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BAB II
ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1.
Analisis

Untuk mencapai tujuan sesuai perumusan masalah, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang menggambarkan masalah yang akan diolah sebagai kesatuan sistem. Di dalam analisa dan perancangan ini akan di analisis dan dirancang jaringan local (LAN) dengan menggunakan Windows Server 2003.
2.2.
Software
Perangkat lunak atau software yang mendukung untuk aplikasi jaringan LAN adalah Windows Server 2003. Windows Server 2003 dikeluarkan dalam berbagai versi, tetapi semuanya merupakan versi untuk server. Versi – versi tersebut adalah :
2.2.1. Windows 2003, Standard Edition
Digunakan untuk jaringan skala menengah ke bawah, atau sebagai server yang ditujukan untuk mendukung server lainnya dalam jaringan yang lebih besar. 
2.2.2. Windows 2003, Enterprise Edition

Merupakan produk yang lebih bagus dibandingkan edisi standar dengan dukungan sampai 8 processor, mendukung clustering, mendukung memori sampai 32 GB dan 64 GB pada versi 64 bit, serta mendukung processor Itanium.
2.2.3. Windows Datacenter Edition

Produk yang tidak dijual langsung kepada customer. Jenis system Operasi ini dijual oleh Microsoft kepada pembuat computer server seperti HP, DELL, ACER untuk dijual lagi kepada konsumen secara paket (hardware dan software). Jenis ini mendukung sampai 64 bit dan juga adanya service Windows Resource Manager (WRM). WRM memungkinkan untuk mengatur Resource yang sangat bagus.
2.2.4. Windows 2003, Web Edition 

Sebuah edisi Windows Server 2003 yang ditujukan khusus sebagai web server yang menaungi beberapa aplikasi web, halaman web, dan layanan web berbasis XML, dengan batasan maksimum 2 processor dan 2 GB.
2.2.5. Windows 2003 Small Business Edition (SBS)

Digunakan oleh perusahaan kecil. Windows ini merupakan penyatuan berbagai produk di dalamnya dan menjadikannya sebagai satu paket. Produk yang disatukan adalah Windows 2003 server standard edition, Microsoft Exchange 2003, Sharepoint Services, dan Microsoft Fax Services.
2.2.6. Windows Server 2003, Storage Server 

Sebuah edisi Windows Server 2003 yang didedikasikan untuk layanan berbagi berkas dan berbagi printer.
2.3.
Hardware

Hardware jaringan adalah seperangkat komponen jaringan Local yang merupakan syarat untuk membangun sebuah jaringan LAN. Komponen – komponen yang diperlukan adalah :
2.3.1.
Hub / Switch
Hub/ switch merupakan pembagi signal data bagi Network Interface Card (NIC). Hub/ switch bekerja pada lapisan Physical yang berfungsi sebagai penguat signal. 
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Gambar 2.1.
HUB/ SWITCH

2.3.2.
Kabel dan Konektor 

Merupakan media penghubung antara localler dengan localler lainnya atau dengan peralatan jaringan lainnya yang digunakan untuk membentuk jaringan. Untuk jaringan ini jenis  kabel yang digunakan adalah kabel Unshielded Twisted Pair cable (UTP). Kabel UTP mempunyai 5 kategori ( level ) yaitu:
	Type kabel
	Keterangan

	UTP 

Category 1
	Analog. Biasanya digunakan di perangkat telepon pada jalur ISDN (Integrated Service Digital Network), juga untuk menghubungkan modem dengan line telephone.

	UTP 

Category 2
	Bisa mencapai 1 Mbits (digunakan pada topologi Token Ring)

	UTP 

Category 3
	16 Mbits data transfer (digunakan pada topologi Token Ring atau 10BaseT)

	UTP 

Category 4
	20 Mbits data transfer (digunakan pada topologi Token Ring) 

	UTP 

Category 5
	Bisa mencapai 100Mbits data transfer (digunakan pada topologi Star atau Tree)


Tabel 2.1.
category kabel UTP
Kabel UTP ada 2 jenis pemasangan kabel, yang digunakan pada jaringan Local, yaitu :
a. Pemasangan lurus (Straight Throught Cable)

Digunakan untuk menghubungkan beberapa unit komputer melalui perantara Hub / Switch yang berfungsi sebagai konsentrator maupun repeater. Urutan kabel untuk straight menurut standar EIA/TIA 568B adalah putih orange, orange , putih hijau, biru, putih biru, hijau, putih coklat, coklat. Kabel straight menggunakan standar yang sama pada kedua ujung kabelnya, bisa menggunakan standar EIA/TIA 568A atau EIA/TIA 568B. Pada kabel straight, pin 1 di salah satu ujung kabel terhubung ke pin 1 pada ujung lainnya, pin 2 terhubung ke pin 2 di ujung lainnya, dan seterusnya.
b. Crossover Cable

Digunakan untuk komunikasi antar komputer (langsung tanpa Hub), atau dapat juga digunakan untuk meng – cascade HUB jika diperlukan. Urutan warna untuk cross, antara komputer 1 dengan satunya berbeda. Kabel crossover menggunakan standar EIA/TIA 568A Pada salah satu ujung kabelnya dan EIA/TIA 568B pada ujung kabel lainnya.

Ujung A
Ujung B


Pin 1
putih orange


Pin 1 
putih hijau


Pin 2 
orange 


Pin 1
hijau


Pin 3 
putih hijau


Pin 1
putih orange


Pin 4
biru



Pin 1
biru


Pin 5 
putih biru 


Pin 1
putih biru


Pin 6 
hijau



Pin 1
orange


Pin 7 
putih coklat


Pin 1
putih coklat


Pin 8
coklat



Pin 1
coklat

[image: image2.png]



Gambar 2.2.
 Kabel UTP dan RJ 45
2.4.
Protokol Jaringan
2.4.1.
Topologi Jaringan

Topologi yang digunakan  adalah topologi star (bintang) yang  merupakan bentuk topologi jaringan yang berupa konvergensi dari node tengah ke setiap node atau pengguna. Topologi star mempunyai kelebihan : 
a. Kerusakan pada satu saluran hanya akan mempengaruhi jaringan pada saluran tersebut dan station yang terpaut.

b. Tingkat keamanan tinggi.

c. Tahan terhadap lalu lintas jaringan yang sibuk.

d. Penambahan dan pengurangan station dapat dilakukan dengan mudah.

Kekurangan topologi star adalah jika node tengah mengalami kerusakan, maka seluruh jaringan akan terhenti.
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Gambar 2.3.
 topologi star

2.4.2.
IP Address

Untuk menghubungkan jaringan dibutuhkan IP address. IP address merupakan bilangan biner 32 bit yang dipisahkan oleh tanda pemisah berupa titik pada setiap 8 bitnya. Tiap 8 bit ini disebut sebagai oktet.Setiap komputer dalam suatu jaringan mempunyai identifikasi alamat yang unik. Ada 2 metode yang digunakan untuk pengalamatan komputer dalam sebuah protocol TCP / IP network :
a. Static IP addressing 

Metode Static IP addressing adalah pengaturan alamat IP untuk setiap workstation ditentukan secara manual oleh administrator.
b. Dynamic IP addressing (DHCP)

Dynamic IP addressing adalah pengaturan setiap client pengalamatan IP diatur oleh DHCP server secara dinamik.
Jenis alamat IP yang dapat digunakan untuk dalam jaringan internet ada 2 yaitu : 

a. IP Publik adalah alamat alamat yang berisi beberapa network identifier yang unik jika intranet tersebut terhubung ke internet.
	Alamat IP
	Byte Pertama
	Deskripsi

	A
	0 – 127
	Diberikan untuk jaringan dengan jumlah host yang besar.

	B
	128 – 191
	Dialokasikan untuk jaringan besar dan sedang.

	C
	192 – 223
	Digunakan untuk jaringan berukuran kecil.

	D
	224 – 239
	Digunakan untuk keperluan IP multicasting. 

	E
	240 – 255
	Dicadangkan untuk keperluan eksperimen.


Tabel 2.2. IP Publik

b. IP private adalah alamat – alamat IP yang disediakan untuk  digunakan oleh internal perusahaan – perusahaan. IP private mempunyai 3 class yaitu:
	Private Network ID
	Subnet Mask
	Jangkauan IP Address

	10.0.0.0
	255.0.0.0
	10.0.0.1 – 10.255.255.255.254

	172.16.0.0
	255.240.0.0
	172.16.0.1 – 172.31.255.254

	192.168.0.0
	255.255.0.0
	192.168.0.1 – 192.168.255.254


Tabel 2.3.
IP private
2.5.
Diagram Rancangan Jaringan
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Gambar 2.4. Rancangan Jaringan

Gambar 2.4. 
Rancangan Jaringan
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